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Abstrak— UD Salam 51 merupakan usaha dagang yang
bergerak di bidang penjualan barang-barang bangunan dan
hingga saat ini masih menggunakan sistem pencatatan manual
berbasis kertas. Sistem ini sering menimbulkan berbagai
masalah, seperti kesalahan pencatatan, ketidakakuratan data
stok, serta kesulitan dalam pengelolaan barang yang sering
tertumpuk atau tertimbun. Penelitian ini bertujuan untuk
mengatasi masalah tersebut dengan mengembangkan sistem
inventori berbasis website yang menerapkan metode First In,
First Out (FIFO) dan Reorder Point (ROP). Metode FIFO
dirancang untuk memastikan pengeluaran barang dilakukan
berdasarkan urutan kedatangan guna mencegah barang
tertimbun atau rusak akibat penyimpanan terlalu lama. Metode
ROP digunakan untuk menentukan batas angka stok yang
memicu pemesanan ulang secara optimal agar ketersediaan
barang tetap terjaga dan kekurangan stok dapat dihindari.
Untuk mendapatkan fungsi yang baik dan akurat, pengujian
sistem dilakukan menggunakan metode black box dan white box
yang bertujuan menguji keandalan algoritma FIFO dan ROP
serta memastikan implementasinya sesuai kebutuhan. Dengan
integrasi kedua metode tersebut, sistem ini diharapkan dapat
meminimalkan risiko kesalahan pencatatan dan mendukung
kelancaran operasional UD Salam 51.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat hingga saat ini telah
banyak memberikan manfaat dalam berbagai aspek kehidupan
[1]. Penggunaan teknologi oleh manusia dalam memudahkan
pekerjaan merupakan sebuah hal yang kreatif dalam
kehidupan. Menurut Global Digital Overview, pengguna
internet di dunia mencapai 4,7 miliar dari total penduduk
populasi dunia sebanyak 7,83 miliar, dari data tersebut sudah
dapat dipastikan bahwa sudah melebihi 50% penduduk dunia
sudah menggunakan internet [2]. Salah satu bidang yang
sangat memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu bidang bisnis.
Pada beberapa perusahaan, terdapat prosedur yang harus
dicatatkan dengan detail dalam prosesnya. Contohnya seperti
pencatatan barang keluar dan masuk gudang dan jumlah stok
yang ada di gudang [3]. Teknologi informasi membantu
perusahaan dalam mengelola bisnisnya agar lebih mudah dan
cepat sehingga bisa bersaing dengan kompetitor lainnya. Pada
suatu perusahaan, banyak sektor perusahaan yang dapat
diterapkan teknologi informasi salah satunya adalah di bagian
inventory (persediaan). Bagian inventory berfungsi sebagai
pengelolaan persediaan barang, memastikan ketersediaan dan
pengaturan stok yang lebih optimal bagi perusahaan [4].

Salam 51 adalah usaha dagang yang menyediakan alat dan
bahan-bahan bangunan yang berlokasi di Gayungan, Surabaya.
Dalam proses pergudangan, salam 51 masih menggunakan
cara manual yaitu dengan pencatatan menggunakan buku.
Pencatatan secara manual tersebut menyebabkan penumpukan
data transaksi barang masuk dan keluar sehingga
menyebabkan pengeluaran barang tidak berdasarkan waktu
masuknya. Oleh karena itu, terkadang terdapat barang yang
sudah rusak seperti paku yang berkarat dan kayu yang sudah
lapuk tetap tersimpan didalam gudang dengan waktu yang
lama. Kebiasaan yang terjadi ketika kegiatan pengendalian
barang terjadi adalah kekurangan persediaan (out of stock)
atau kelebihan barang (over of stock) [5]. Kelebihan barang
bisa terjadi dikarenakan jumlah pemesanan barang yang
terlalu tinggi. Hal ini menyebabkan biaya persediaan yang
besar dan kualitas barang yang akan menurun. Sedangkan
kekurangan barang bisa terjadi dikarenakan rendahnya jumlah
barang ketika di stok kembali yang akan mengakibatkan
penyerahan barang kepada konsumen akan terganggu. Oleh
karena itu, perusahaan harus mampu menentukan kapan dan
berapa jumlah barang yang harus di stok kembali berdasarkan
jumlah barang saat ini di gudang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, mendorong penulis
untuk membuat sebuah sistem berbasis website yang
menerapkan metode FIFO (First in First Out) dan ROP
(Reorder Point). Metode FIFO (First In First Out) adalah
teknik yang mengutamakan penggunaan barang yang pertama
kali masuk sebagai produk yang dijual atau digunakan terlebih
dahulu. Tujuan dari metode ini adalah untuk memastikan
barang yang masuk lebih awal segera diprioritaskan untuk
didistribusikan. Dengan menerapkan metode FIFO, risiko
kerusakan barang yang disimpan terlalu lama di gudang dapat
diminimalkan. Hal ini juga membantu mengontrol alur masuk
dan keluarnya barang, sehingga kualitas barang yang disimpan
tetap terjaga [6]. Reorder Point (ROP) adalah ambang batas di
mana pemesanan ulang dilakukan untuk menghindari
kehabisan stok [7]. Ini melibatkan permintaan yang
diharapkan dan dibutuhkan selama waktu tunggu (lead time).
Ketika persediaan terus menurun, ROP dihitung berdasarkan
waktu tunggu, dan sering kali dilengkapi dengan safety stock.
Safety stock berfungsi untuk mengurangi risiko kekurangan
stok selama waktu tunggu, dengan mempertimbangkan
kemungkinan terjadinya permintaan yang lebih tinggi dari
perkiraan [8].
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II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis melalui beberapa tahapan yang
terstruktur dengan runtutnya sebagai berikut :

Studi
Literatur

!

Analisis
Kebutuhan

l

Perancangan
website

!

Implementasi
metode FIFO dan
ROP pada website

!

Testing

|

Hasil

End

Gbr. 1 Diagram Alur Penelitian

A. Studi Literatur

Dalam tahapan studi literatur ini, penelitian akan
memfokuskan pada beberapa konsep utama yang mendukung
pengembangan website, yaitu metode First in First out (FIFO)
dan Reorder Point (ROP). Metode FIFO digunakan dalam
pengelolaan inventaris untuk memastikan barang yang masuk
pertama kali juga akan keluar lebih dahulu, sedangkan ROP
menentukan batas minimum stok untuk memicu pesanan
ulang. Selain itu, teknologi yang digunakan dalam
pengembangan website ini meliputi React.js untuk menangani
tampilan antarmuka, express.js untuk menangani pengolahan
data dan MongoDB sebagai basis data untuk menyimpan
informasi data barang. React JS adalah pustaka Java Script
yang sangat populer dan digunakan secara luas untuk
membuat antarmuka pengguna (user interface) yang efisien
dan fleksibel, terutama pada frontend aplikasi website [9].
Express.js adalah framework web untuk Nodejs yang
dirancang untuk membangun aplikasi web dan AP/ yang cepat
dan  efisien. Dikenal karena  kesederhanaan dan
fleksibilitasnya, Express menyediakan berbagai fitur yang

memudahkan  pengembang dalam  menangani  rute,
middleware, dan permintaan HTTP [10]. Pengujian website
akan dilakukan menggunakan 2 metode yaitu metode
blackbox testing untuk memverifikasi fungsionalitas sistem
tanpa melihat kode sumber, serta whitebox testing untuk
memastikan setiap komponen berfungsi dengan benar secara
independent dengan melihat kode sumbernya.

B. Analisis Kebutuhan

Pada tahapan ini, akan dilakukan pengumpulan beberapa
data serta informasi yang telah didapat dari beberapa referensi
seperti jurnal dan yang lainnya sehingga peneliti dapat
menentukan analisis kebutuhan baik secara fungsional
maupun non fungsional. Kebutuhan fungsional berkaitan
dengan fitur yang akan dikembangkan dalam aplikasi,
sedangkan kebutuhan non-fungsional tidak secara langsung
terhubung dengan fitur tertentu. Sebagai gantinya, kebutuhan
non-fungsional menetapkan batasan atau standar yang harus
dipenuhi oleh kebutuhan fungsional [11]. Adapun kebutuhan
fungsional sebagai berikut :

a) Sistem memungkinkan karyawan untuk menambah,

melihat, mengeluarkan, dan menghapus data barang.

b) Sistem mengimplementasikan metode F/FO untuk
pengeluaran barang sesuai urutan kedatangan yang
tercatat system

c) Sistem harus menghitung Reorder Point (ROP)
berdasarkan rerata penggunaan, lead time dan nilai
Safety Stock yang diinput.

d) Sistem harus menampilkan notifikasi jika stok barang
berada di bawah ROP.

e) Sistem memungkinkan pengguna mengganti password
dengan validasi yang sesuai.

f) Pimpinan dapat melihat laporan transaksi barang
seperti penambahan, pengeluaran, dan penghapusan
barang setelah melakukan login.

Sedangkan kebutuhan non fungsional pada sistem
pengelolaan barang berbasis website ini adalah sebagai
berikut

a) Sistem mendukung login bagi karyawan dan pimpinan
dengan autentikasi username dan password yang sudah
terdaftar di sistem.

b) Sistem menyediakan fitur logout untuk mengakhiri sesi
pengguna dengan aman.

¢) Sistem mudah digunakan dengan antarmuka yang jelas
dan responsive.

d) Sistem mudah diakses di berbagai perangkat yang telah
terkoneksi dengan internet.

e) Pimpinan dapat menambahkan akun karyawan dengan
data login yang sesuai.

C. Perancangan Website

Pada tahapan ini, dibuat beberapa model sistem
berdasarkan hasil analisa kebutuhan yang didapatkan. Tidak
hanya itu, pada tahapan ini dibuat juga desain user interface
(antarmuka pengguna) untuk penggambaran garis besar
tampilan website. Pemodelan sistem yang digunakan yaitu

995



JINACS: Volume 06 Nomor 04, 2025
(Journal of Informatics and Computer Science)

ISSN : 2686-2220

Unified Modelling Language (UML) yang terdiri dari Use-
Case Diagram, Class Diagram dan Activity Diagram.
a) Use Case Diagram
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Gbr. 2 Use Case Diagram

Gbr. 2 merupakan use case diagram pada penelitian
ni, dengan 3 actor yang memiliki hak akses berbeda
setiap aktornya.

1) Stock In Operator

Merupakan actor yang memiliki hak akses untuk
mengelola barang yang berada di gudang (inventory)
menggunakan sistem informasi website ini. Proses
pengelolaannya berupa tambah barang, lihat daftar
barang, lihat informasi barang dan lain-lain.

2) Stock Out Operator

Merupakan actor yang memiliki hak akses untuk
mengelola barang yang berada di gudang (inventory)
menggunakan sistem informasi website ini. Proses
pengelolaannya berupa keluar barang, lihat daftar
barang, hapus barang dan lihat informasi barang.

3) Admin
Merupakan actor yang bersifat sebagai pemimpin atau
pemilik usaha dagang. Mampu melihat laporan
transaksi yang berisi data-data barang di gudang. Tidak
hanya itu, actor ini juga bisa menambah akun
karyawan

b) Class Diagram
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¢)

Users

+ String id user
Items
+ String username

+ String id barang
+ String password

+ String nama barang

+ String role T

+ String merk barang
+login() + array detail barang
+ logout() + array atribut barang
+ gantiSandi() % +int total jumlah

+int lead time

+int rerata

- + int safety stock
Transaction

. N +int ROP
+ String id transaksi
) + String satuan waktu
+ String nama barang

. 0... + String satuan barang
o.. + String id barang
+ Array Per + tambahBarang()
+ Array Pengeluaran ! i )
+ Array Penghapusan + keluarBarang()
+ hitungROP()

+ LaporanTransaksi()

+ updateROP()

Gbr. 3 Class Diagram

Gbr. 3 merupakan class diagram pada penelitian ini.
Berdasarkan class diagram, tiap collection memiliki
atribut, value dan methodnya masing-masing yang
akan saling terhubung didalam sistem
Activity Diagram

Start

Input barang baru
dilakukan di halaman
input barang

ada barang
tersimpan di
sistem ?

Barang menjadi urutan Tambah barang
rtama di detail b: dilakukan di
pertama dl cetalbarang halaman tambah barang

Tanggal barang
ditambahkan < tanggal
barang tersimpan
sistem ?

Barang yang ditambahkan
dijadikan urutan pertama
dalam detail barang

Barang yang ditambahkan
dijadikan urutan
kedua dan seterusnya

Urutan Stok Diperbarui

End

Gbr. 4 Activity Diagram First In

Gbr. 4 menjelaskan tentang proses tambah barang
yang menerapkan metode First In. Proses dimulai
dengan sistem memastikan terlebih dahulu apakah ada
barang yang sudah terinput dalam sistem. Apabila
sudah maka tambah barang bisa dilakukan sebaliknya
jika belum maka pengguna harus menginput barang
terlebih dahulu di halaman input barang. Setelah
tambah barang dilakukan, sistem akan mengecek
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tanggal barang yang baru saja ditambahkan dengan digunakan untuk mengisi kekurangan tersebut, dan
tanggal barang yang sudah tersimpan oleh sistem. seterusnya, hingga seluruh jumlah barang yang diminta
Selanjutnya, sistem akan melakukan pengurutan barang terpenuhi.
berdasarkan tanggal, dimulai dari tanggal yang lebih Start

lama hingga tanggal terbaru.

Start

Input barang baru di
halaman input barang

Keluar barang

dikeluarkan di halaman
tambah barang

Input barang gagal

satuan waktu
I==hari ?

sudah
lengkap?

Pilih barang yang
akan dikeluarkan
Menghitung ROP
Masukkan jumlah barang Nilai lead time dikonversi menggunakan lead
yang akan dikeluarkan menjadi satuan waktu hari time, rerata dan safety
stock

Barang gagal keluar

Nilai ROP didapatkan
dan dicatat oleh sistem

Tidak jumlah barang

mencukupi? End

Gbr. 6 Activity Diagram perhitungan ROP

Tidak

Gbr. 6 menjelaskan alur proses sistem dalam
menentukan nilai Reorder Point (ROP) sebuah barang.
Proses dimulai ketika barang diinputkan oleh karyawan
melalui halaman input barang. Sistem pertama-tama
memverifikasi kelengkapan data yang diinputkan oleh
karyawan. Apabila data belum lengkap, proses input
barang tidak dapat dilanjutkan. Sebaliknya, apabila
semua data telah lengkap, proses input barang berhasil
dilakukan. Selanjutnya, sistem akan memeriksa satuan
waktu yang diinputkan karyawan untuk lead time. Jika

End satuan waktu selain dalam bentuk hari, sistem secara
Gbr. 5 Activity Diagram First Out otomatis mengonversi nilai /lead time ke dalam satuan
hari. Setelah konversi selesai, sistem menghitung nilai
ROP barang tersebut menggunakan formula yang
melibatkan lead time (dalam hari), asumsi rata-rata
penjualan, dan safety stock. Proses berakhir setelah
nilai ROP berhasil dihitung dan disimpan dalam sistem.
Rata-rata penjualan ini akan diupdate setiap minggunya
tergantung dengan penjualan barang dalam minggu
tersebut.
d) Rancangan Antarmuka

Barang diurutan pertama
dikeluarkan

total barang yang
telah keluar

< jumlah barang

yang dikeluarkan

Barang urutan
selanjutnya keluar

Gbr. 5 menjelaskan tentang proses keluar barang
yang menerapkan metode First Out. Proses dimulai
ketika pengguna ingin mengeluarkan barang di
halaman keluar barang. Pengguna akan mengisi
beberapa keperluan untuk pengeluaran barang, seperti
nama barang dan jumlah barang yang akan dikeluarkan.
Setelah itu, sistem akan melakukan pengecekan
terhadap jumlah barang yang tersimpan. Jika jumlah
barang yang akan keluar lebih besar daripada jumlah
barang yang tersedia, maka pengeluaran barang tidak
akan terjadi. Sebaliknya, jika jumlah barang yang akan
keluar lebih kecil atau sama dengan jumlah barang
yang tersimpan, maka pengeluaran dapat dilakukan.

Pengeluaran barang akan dilakukan dengan
memprioritaskan barang yang terurut pertama dalam
detail barang, yaitu barang yang pertama kali masuk
(berdasarkan tanggal masuk). Jika jumlah barang di
urutan pertama tidak mencukupi untuk memenuhi
permintaan, maka barang di urutan berikutnya akan
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Login Salam 51

Username

Masukkan Username I

Logo/SVG/ICON
Password

| Masukkan Password I

Gbr. 7 Rancangan halaman login

Gbr. 7 adalah desain antarmuka untuk halaman login
dan merupakan halaman pertama ketika website dibuka.
Untuk masuk kedalam sistem, pengguna perlu
melakukan proses login menggunakan username dan
password yang sudah terdaftar oleh sistem.

Input barang

Nama barang Merk Barang

I Masukkan nama barang | I Masukkan merk barang |

Jumlah barang Barang Masuk

| Masukkan jumlah barang || Hari/Bulan/Tahun |

Lama waktu pengantaran Satuan Barang
| lama waktu | I satuan barang |
Rata-rata penjualan Satuan Waktu

| Masukkan rata-rata penjualan | | Masukkan satuan waktu |

Tempat Simpan Safety Stock

I Masukkan Tempat Simpan | I Masukkan safety stock |
Atribut tambahan (jika ada) REIMEERRAHNS

IAtribul [ I Value I Hapus Atribut

Gbr. 8 Rancangan halaman input barang

Gbr. 8 adalah desain antarmuka untuk halaman input
barang. Halaman ini berfungsi untuk pengguna
memasukkan barang baru kedalam sistem. Setelah
pengguna selesai menginputkan barang, sistem akan
langsung menghitung nilai ROP berdasarkan informasi
barang yang diinput oleh pengguna.

List Barang

No Nama Barang Merk Jumlah barang Satuan Barang ROP Aksi
1 Kayu A 108 meter 120 On+e
2 besi B 98 milimeter 150 0] o+

Gbr. 9 Rancangan halaman list barang
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Gbr. 9 adalah desain antarmuka untuk halaman list
barang. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan
informasi yang sudah tercatat oleh sistem kepada
pengguna. Informasi yang ditampilkan seperti nama,
merk jumlah, angka ROP dan lain sebagainya.

List Barang / Paku

No Jumlah Tanggal Masuk Tempat simpan | Aksi
1 4 23-7-2024 rak A o
2 n 28-7-2024 rak A o
3 12 01-8-2024 rak B o

Gbr. 10 Rancangan halaman detail barang

Gbr. 10 adalah desain antarmuka untuk halaman
detail barang. Halaman ini berfungsi untuk
menampilkan urutan barang berdasarkan tanggal
barang tersebut diinput oleh pengguna. Halaman ini
bisa diakses melalui halaman list barang

Informasi Barang Kayu

Nama barang Merk Barang

| Kayu I | A I
Lama waktu pengantaran Satuan Barang

| 5 Hari | | KG |
Rata-rata penjualan Safety Stock

I [ |

Atribut Tambahan (jika ada) Atribut Tambahan (jika ada)

Gbr. 11 Rancangan halaman informasi barang

Gbr. 11 adalah desain antarmuka untuk halaman
informasi barang. Halaman ini berfungsi untuk
menampilkan informasi sebuah barang secara lengkap.
Pengguna bisa mengakses halaman ini melalui halaman
list barang.
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Tambah barang

Nama barang

Lo |

Jumlah Barang

l Masukkan Jumlah Barang I

Tanggal Barang Masuk

l Hari/Bulan/Tahun I

Tempat Simpan

’ Masukkan tempat simpan barang I

Gbr. 12 Rancangan halaman tambah barang

Gbr. 12 adalah desain antarmuka untuk halaman
tambah barang. Halaman ini berfungsi untuk
menambahkan barang yang sudah tersimpan sistem.
Dalam proses penambahan ini, proses FIFO In akan
bekerja. Sistem akan membandingkan tanggal masuk
barang terlebih dahulu sebelum barang tersebut
ditambahkan dan disimpan oleh sistem.

Keluar barang

Nama barang

| Pilih Barang l

Merk

| Merk Barang |

Total Stok

| Stok Barang l

Jumlah Barang

| Masukkan jumlah barang I

Gbr. 13 Rancangan halaman keluar barang

Gbr. 13 adalah desain antarmuka untuk halaman
keluar barang. Halaman ini berfungsi untuk
mengeluarkan barang dari sistem. Dalam proses
pengeluaran ini, proses F1FO Out akan bekerja. Sistem
akan memprioritaskan untuk mengeluarkan barang
dengan tanggal masuk paling awal. Dengan penerapan
seperti itu, maka dapat dipastikan bahwa metode FIFO
akan bekerja dengan baik dan benar.

D. Implementasi Metode F/FO dan ROP pada Website

Pada tahapan ini, website inventori akan menerapkan
metode FI/FO dan ROP sebagai fokus utama penelitian.
Metode FIFO akan memastikan barang yang masuk terlebih
dahulu juga akan keluar terlebih dahulu, sementara ROP akan
digunakan untuk menjaga agar stok tidak terlalu rendah dan
berlebihan. Penerapan kedua metode ini bertujuan untuk
mencegah kerusakan barang akibat penyimpanan terlalu lama
di gudang.

Penggunaan algoritma First In First Out (FIFO) diterapkan
pada proses tambah barang dan keluar barang. Sebelum

barang dicatat oleh sistem, karyawan terlebih dahulu mengisi
informasi terkait barang, seperti nama barang, jumlah barang,
tanggal masuk gudang, lead time, safety stock, dan asumsi
rata-rata penjualan harian. Berdasarkan tanggal masuk, sistem
akan mengurutkan barang dari yang paling awal hingga yang
terbaru. Dengan pengurutan ini, karyawan dapat memastikan
bahwa barang yang lebih dahulu masuk akan dikeluarkan
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mencegah penurunan
kualitas barang, menjaga kelayakan barang untuk dijual, serta
meminimalkan risiko kerugian akibat penurunan harga.

Penggunaan algoritma Reorder Point diterapkan pada
proses input barang. Sistem akan mengawali proses dengan
memverifikasi kelengkapan data yang dibutuhkan. Apabila
data yang diinput lengkap, maka sistem akan menghitung nilai
ROP dari barang tersebut berdasarkan nilai lead time, rata-rata
penjualan dan safety stock. Proses berakhir setelah nilai ROP
berhasil dihitung dan disimpan didalam sistem. Rata-rata
penjualan ini akan diupdate setiap minggunya yang dihitung
dari rata-rata penjualan barang tersebut di minggu ini.

TABEL I
ALGORITMA YANG DIGUNAKAN

Algoritma Ing?;? tiillk};ing Penjelasan

First in e Tanggal Menggunakan tanggal

First Out barang masuk | barang masuk sebagai
acuan untuk barang
tersebut harus keluar
kembali.

Reorder o Lead time Lead time adalah waktu

Point o Safety stok yang dibutuhkan barang

o Rerata untuk masuk kembali
penjualan kedalam gudang.
Safety stok adalah stok
barang yang disimpan
perusahaan untuk
mencegah terjadinya
permintaan tiba-tiba.
Rata-rata penjualan adalah
rerata yang diambil dari
data pengeluaran barang
dalam seminggu
E. Testing

Pada tahapan ini, testing menggunakan dua metode, yaitu
pengujian blackbox testing dan whitebox testing.
a) Blackbox testing
Blackbox testing memiliki keuntungan karena
penguji tidak memerlukan pengetahuan tentang kode
program yang ada [12]. Pengujian ini dilakukan dari
sudut pandang pengguna untuk memverifikasi apakah
sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Pengujian berfokus pada output yang
dihasilkan berdasarkan input yang diberikan tanpa
memperhatikan bagaimana sistem menghasilkan output
tersebut.
b) Whitebox testing
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Whitebox testing bertujuan untuk menguji setiap
komponen perangkat lunak secara mendalam, dengan
memastikan bahwa setiap unit kode berfungsi dengan
benar secara independent [13]. Dalam pengujian ini,
penguji memiliki akses penuh terhadap kode sumber
aplikasi dan merancang tes berdasarkan pemahaman
terhadap struktur dan logika program. Metode ini sangat
berguna untuk mengidentifikasi kesalahan atau celah
dalam implementasi kode yang tidak dapat dideteksi
dalam blackbox testing.

Dalam konteks aplikasi ini, pengujian difokuskan
pada dua fungsi utama, yaitu F/FO dan ROP.

1. Fungsi FIFO akan diuji dengan whitebox testing
untuk memastikan bahwa barang yang pertama kali
masuk adalah barang yang pertama kali keluar, sesuai
dengan urutannya. Pengujian ini dilakukan dengan
memeriksa jalur kode yang mengatur urutan barang
dan memastikan bahwa tidak ada celah atau
kesalahan dalam pengurutan.

2. Fungsi ROP akan memverifikasi bahwa sistem secara
otomatis memicu peringatan atau pesanan ulang
ketika stok barang mencapai batas minimum yang
telah ditentukan. Di sini, pengujian kode akan
memastikan bahwa logika penghitungan ROP
berjalan dengan benar dan bahwa kondisi untuk
pemicu pesanan ulang dieksekusi dengan tepat saat
jumlah stok mencapai threshold yang telah ditetapkan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang
mencakup perancangan website dan penerapan metode FIFO
dan ROP sampai dengan beberapa pengujian terhadap website
pengelolaan barang.

A. Perancangan dan penerapan metode pada website

a) Perancangan Website

Dalam proses pembangunan website untuk
pengelolaan barang ini, digunakan framework React.js,
yang merupakan salah satu framework berbasis
JavaScript dan bersifat open-source atau gratis untuk
digunakan. Untuk memulai pembuatan proyek
menggunakan React dengan pendekatan modern dan
optimal, dapat menjalankan perintah di terminal, yaitu:

[ XN J
npm create vite@latest

Gbr. 14 Perintah untuk membuat projek React.js

Dalam folder yang sama, buat juga sebuah proyek
menggunakan Express.js untuk menangani proses data,
seperti menyimpan, mengolah, dan mengirim data ke
aplikasi ~ frontend. = Express.js  dipilih  karena
kesederhanaannya dalam pengaturan server dan
dukungannya untuk mengelola permintaan HTTP
dengan efisien.
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npm install express -save
Gbr. 15 Perintah untuk membuat projek Express.js

Ketika proses inisiasi kedua projek tersebut selesai,
maka dapat dilihat struktur projek yang telah dibuat
seperti gambar dibawah ini.

v SALAM-51

Gbr. 16 Struktur folder projek

Gbr. 16 menunjukkan struktur folder untuk react dan
express teratur dengan baik dan rapih sehingga
membuat proses pengembangan projek menjadi lebih
baik. Dari perancangan website dengan framework
react JS dan express JS menghasilkan beberapa
tampilan halaman sebagai berikut :

Login Salam 51
Username
dean

Password

Gbr. 17 Halaman login

Gbr. 17 menunjukkan tampilan halaman login yang
digunakan oleh pengguna untuk mengakses sistem.
Setiap role memiliki hak akses yang berbeda, yang akan
menentukan fitur-fitur apa saja yang dapat mereka akses
setelah berhasil masuk ke dalam sistem.
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Input Barang
Masukkan data barang

Nama barang Merk barang

Cat Dulux

Jumlah barang Tanggal Barang Masuk
100 2025
Lama Waktu Pengantaran Satuan Barang

5 Kilogram (Kg)

Asumsi Rata-Rata Penjualan Perharinya Satuan Waktu

10 Hari

Tempat Simpan Safety Stock

Gudang A 10

Atribut Tambahan ( jika ada ) [ERELRNINY
i m

Gbr. 18 Halaman input barang

Gbr. 18 menunjukkan halaman yang hanya bisa
diakses oleh akun yang memiliki role sebagai stock in
operator. Fungsi halaman ini adalah untuk menginput
barang baru masuk kedalam database dan menyimpan
informasi barang tersebut. Fitur unggulan halaman ini
adalah kemampuannya untuk menangani barang dengan
detail tambahan yang hanya dimiliki oleh beberapa
barang. Jika kasus tersebut terjadi, pengguna dapat
menambahkan atribut secara dinamis dengan menekan
tombol ‘tambah atribut’. Fungsi ini memberikan
fleksibilitas bagi pengguna untuk mencatat informasi
khusus sebuah barang sesuai kebutuhan tanpa batasan
format yang telah ada.

Tambah Barang
Masukkan data barang Cat

Nama barang

Cat
Jumlah barang
150
Tanggal Barang Masuk
2025

Tempat Simpan

Gudang AJ

Gbr. 19 Halaman tambah barang

Gbr. 19 menunjukkan halaman tambah barang yang
hanya bisa diakses oleh akun yang memiliki role stock
in operator. Untuk mengakses halaman ini, pengguna
hanya perlu menekan tombol ‘+’ di halaman list barang.
Untuk mensubmit data barangnya, pengguna diharuskan
mengisi semua informasi seperti jumlah barang, tanggal
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b)

c)

barang, dan juga tempat simpan barangnya. Informasi
ini akan digunakan untuk mengatur barang di gudang
sesuai dengan metode FIFO.

Keluar Barang
Masukkan data barang
Nama Barang

Cat

Merk

Dulux

Total Stok

250

Jumlah barang

50

- @ =

Gbr. 20 Halaman keluar barang

Gbr. 20 merupakan halaman keluar barang yang
berfungsi untuk mengeluarkan barang dari gudang.
Halaman ini bisa diakses melalui sidebar dibagian kiri
website dan hanya bisa diakses oleh akun yang
memiliki role stock out operator. Untuk mengeluarkan
barang, pengguna perlu untuk memilih nama barang di
dropdown nama barang lalu mengisi jumlah barang
yang ingin dikeluarkan. Setelah itu, sistem akan
menghitung dan membuat perintah berapa banyak
barang yang harus keluar dan dari tempat penyimpanan
mana barang tersebut harus diambil.

Perhitungan ROP

Perhitungan angka ROP dilakukan ketika barang
pertama kali diinput masuk kedalam sistem dan ketika
barang tersebut sudah tersimpan didalam gudang selama
lebih dari seminggu. Hal ini dikarenakan angka dari
rata-rata penjualan barang akan selalu berubah-ubah
tergantung dari penjualan barang tersebut dalam
seminggu. Angka dari rata-rata penjualan barang akan
selalu dihitung diakhir minggu tepatnya pada hari sabtu
pukul 16.00. Selain rata-rata penjualan, informasi
barang yang digunakan untuk menghitung ROP adalah
safety stock, satuan waktu, lead time. Sebelum
perhitungan, satuan waktu yang dipilih harus dikonversi
terlebih dahulu ke dalam satuan hari sebelum digunakan
dalam rumus ROP yaitu :

Reorder Point = (U x L) + 55 (1)

Dengan :

U : rata-rata penjualan harian

L : lead time dalam satuan hari

SS : Safety Stock

Penerapan Metode FIFO

Penerapan metode FIFO pada sistem dilakukan dengan

2 tahap utama yaitu :

1. Mengurutkan barang berdasarkan tanggal masuknya
barang kedalam gudang setiap kali pengguna
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menambahkan barang. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa data barang yang tersimpan tetap
terurut sesuai urutan tanggal kedatangan.

2. Setelah barang sudah terurut berdasarkan tanggalnya,
maka pengeluaran barang diambil dari data terdepan
yaitu data dengan tanggal paling awal mengikuti
prinsip dari metode FIFO.

Detail Barang Paku

No Jumlah Barang Masuk Tanggal Barang Masuk
1 20 18-12-2024
Dashboard / Detail Barang Paku
Tempat Simpan Barang Aksi

Gudang A g

Gbr. 21 Urutan barang awal

Gbr. 21 menunjukkan kondisi urutan barang ketika
masuk kedalam sistem pertama kali. Proses penyortiran
berdasarkan tanggal masuknya barang kedalam gudang
ketika pengguna menambahkan barang di halaman
tambah barang.

Detail Barang Paku

No Jumlah Barang Masuk Tanggal Barang Masuk
1 22 15-12-2024
2 20 18-12-2024
Dashboard / Detail Barang Paku
Tempat Simpan Barang Aksi
Gudang A ]
Gudang A 2]

Gbr. 22 Penambahan barang di awal urutan
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Detail Barang Paku

No Jumlah Barang Masuk Tanggal Barang Masuk
1 22 15-12-2024
2 25 17-12-2024
3 20 18-12-2024
Dashboard / Detail Barang Paku
Tempat Simpan Barang Aksi
Gudang A =]
Gudang C 5]
Gudang A 5]

Gbr. 23 Penambahan barang ditengah urutan

Detail Barang Paku

No Jumlah Barang Masuk Tanggal Barang Masuk
1 22 15-12-2024
2 25 17-12-2024
3 20 18-12-2024
4 24 20-12-2024
Dashboard / Detail Barang Paku
Tempat Simpan Barang Aksi
Gudang A z]
Gudang C ]
Gudang A z]
Gudang A z]

Gbr. 24 Penambahan barang di akhir urutan

Gbr. 22, Gbr. 23, dan Gbr. 24 menunjukkan 3
skenario penambahan barang dalam sistem. Gbr. 22
menunjukkan skenario barang masuk kedalam gudang
diawal urutan, Gbr. 23 menunjukkan scenario barang
masuk kedalam gudang di tengah urutan dan Gbr. 24
menunjukkan scenario barang masuk diakhir urutan.
Dengan penerapan seperti itu, maka dapat dipastikan
pengurutan barang dapat dilakukan oleh sistem
berdasarkan waktu masuk barang kedalam gudang.
Selanjutnya setelah barang berhasil diurutkan, barang
yang akan keluar akan mengikuti juga berdasarkan
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barang yang sudah diurutkan. Penerapan ini diterapkan

Keluar B
dihalaman keluar barang. SHar=areng

Masukkan data barang
Keluar Barang

Nama Barang
Masukkan data barang
Paku

Nama Barang

Merk
Paku
Baja
Merk
. Total Stok
Baja
89
Total Stok
9N Jumlah barang

Jumlah barang 70

d ]

Gbr. 25 Input keluar barang

Gbr. 27 Input keluar barang lebih banyak

Detail Barang Paku
Detail Barang Paku

No Jumlah Barang Masuk Tanggal Barang Masuk = Jumlah Barang Masuk Tanggal Barang Masuk
1 20 16-12-2024 1 19 20-12-2024
2 25 17122024
3 2 18-12-2024 Dashboard / Detail Barang Paku
) 2 20-12-2024
Tempat Simpan Barang Aksi
Dashboard / Detail Barang Paku
Gudang A ©

Tempat Simpan Barang Aksi

Gudang A 5]
Gbr. 28 Urutan barang setelah proses pengeluaran

Gudang C 2]

Gbr. 27 dan Gbr. 28 menunjukkan proses
Gudeng K pengeluaran barang dengan jumlah yang lebih banyak.
Berdasarkan Gbr. 27 pengeluaran barang mencapai
angka 70. Oleh karena itu, sistem akan memprioritaskan
pengeluaran barang dari nomor urut 1 yang merupakan
barang dengan tanggal masuk barang paling awal.

Gudang A 2]

Gbr. 26 Urutan barang setelah proses pengeluaran

Gbr. 25 dan Gbr. 26 menunjukkan proses Apabila urutan nomor 1 tidak mencukupi permintaan
pengeluaran barang yang menerap}(ap metode FIFO. pengeluaran, maka sistem akan mengambil urutan
Pengeluaran tersebut ~ memprioritaskan  untuk nomor selanjutnya yaitu urutan nomor 2 dan seterusnya.

mengeluarkan barang dengan tanggal paling awal yaitu
urutan nomor 1 untuk keluar terlebih dahulu. Dapat B. Pengujian
dibuktikan dengan kondisi urutan barang di Gbr. 26 Pengujian pada sistem informasi ini menggunakan 2 teknik
pengujian yaitu teknik blackbox testing dan whitebox testing.
Berikut adalah hasil dari kedua pengujian yang digunakan.
a) Blackbox testing

TABEL III
BLACK Box FIFO

Perilaku yang Hasil yang Status

Skenario diberikan diharapkan | pengujian
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Sistem akan

FIFO In (barang masuk)
Menginput . | Barang
barang baru di meniadi
Menginput halaman input uru tJa N
barang barang dengan rtama dalam Valid
pertama kali tanggal masuk pertama dala
01-01-2025 urutan barang
sejumlah 100 tersebut
Menambahkan
barang
Menambahkan | tersebut di Eqaérna.r;%ﬁakan
barang dengan | halaman J
urutan kedua .
tanggal tambah barang dalam urutan Valid
setelah barang | dengan
barang
pertama tanggal 02-01- tersebut
2025 sejumlah | Y
50
Menambahkan Bara.ng .akan
barang menjadi
Menambahkan . urutan
tersebut di
barang dengan halaman pertama dalam
tanggal tambah barang urutan barang Valid
sebelum denean tersebut,
barang tan gggal 30-12- menggantikan
pertama . urutan
2024 sejumlah
50 pqrtama saat
ini
Menambahkan | Barang akan
barang menjadi
Menambahkan | tersebut di urutan kedua
barang dengan | halaman dalam urutan
tanggal di tambah barang | barang Valid
antara dua dengan tersebut
barang tanggal 31-12- | menggantikan
2024 sejumlah | urutan kedua
100 saat ini
FIFO Out (barang keluar)
Mengeluarkan | Sistem akan
barang memberitahu
M tersebut di bahwa
engeluarkan
. halaman pengeluaran
barang lebih .
. keluar barang | barang tidak .
besar dari stok . . L Valid
dengan jumlah | bisa terjadi
total yang .
tersimpan lebih besar karena stok
P dari yang barang saat ini
tersedia tidak
(>200) mencukupi

Mengeluarkan meneuranei
Mengeluarkan | barang engurang
. . urutan
sebagian tersebut di ertama
barang dari halaman p Valid
barang
urutan keluar barang
. tersebut
pertama dengan jumlah
20 sebesar 20
menjadi 30
Sistem akan
mengurangi
Mengeluarkan | urutan
Mengeluarkan barang . pertama
seluruh barang tersebut di barang '
dari halaman tersebut Valid
ar1 urutan
ertama keluar b.arang sebe.sar.30
p dengan jumlah | menjadi 0 dan
30 menghapusnya
dari urutan
barang
Sistem akan
mengurangi
urutan
Mengeluarkan pertama
barang lebih Mengeluarkan | barang
besar dari barang terlebih
urutan tersebut di dahulu
pertama tetapi | halaman sebanyak 100 Valid
lebih kecil keluar barang | lalu
dari stok total | dengan jumlah | menghapusnya
barang yang 150 dan
tersimpan mengurangi
urutan
selanjutnya
sebanyak 50
Sistem akan
mengurangi
urutan
pertama
barang
terlebih
Mengeluarkan Mengeluarkan dahulu
barang
barang yang . sebanyak 150
. tersebut di
menghabiskan halaman lalu Valid
seluruh stok menghapusnya
b keluar barang
arang . dan
. dengan jumlah .
tersimpan 100 mengurangi
urutan
selanjutnya
sebanyak 50
lalu
menghapusnya

juga
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TABEL III
BLACK BOX REORDER POINT
Skenario P;r;rg}( ! H.aSil yang Statg§
diberikan diharapkan pengujian
Menginput
barang baru
di halaman
input barang Sistem
dengan nilai | menghitung nilai
Menghitung 1t;]'umlah_ ROP
ROP dengan arang = b.erdasarkan
- 100, lead input dan .
stok lebih A Valid
besar dari time = 5, rrller}dapatkan
ROP rerata nilai 60 tanpa
penjualan = peringatan
10, safety kekurangan
stock = 10, barang
dan satuan
waktu yaitu
hari
Menginput
barang baru
di halaman Sistem
input barang . o
dengan nilai meng}gtgr];g nilai
Menghitung jumlah berdasarkan
ROP dengan barang 40, input dan
stok lebih | leadtime= | P} CE0 Valid
kecil dari 5, rerata nendap
ROP penjualan = nilai §0 dengan
20, safety peringatan
stock = 25, kekurangan
dan satuan barang
waktu yaitu
hari
Menginput
bazlirrl]g ;)rz:.ru Sistem
jum%ah menghitung nilai
Menghitung | barang = 60, berii?a?kan
ROP dengan | lead time = )
kondisi stok 4, rerata m;()lut da]? Valid
sama dengan | penjualan = nrir]l;n6 g%i[n an
nilai ROP 10, safety v dengan
stock = 20 peringatan
dan sa tuan’ kekurangan
waktu yaitu barang
hari
TABEL IV
UPDATE REORDER POINT
. S . . Status
Perilaku yang diberikan | Hasil yang diharapkan pengujian
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Sistem dijalankan pada .
hari selain sabtu Valid
Proses perhitungan
rerata dan ROP tidak
akan dijalankan
Sistem dijalankan pada
hari sabtu selain jam Valid
16.00
Proses perhitungan
Barang yang tersimpan | rerata dan ROP tidak Valid
belum sampai 6 hari akan dijalankan pada
barang tersebut
Proses perhitungan
Barang yang tersimpan re]za:ii(;iiz.m] Figpntlgﬂ(
sudah lebih dari 6 harj | ‘o0 duaianxan dan .
tanpa pengeluaran di S! st§m memper‘par.ul Valid
mineeu terakhir nilai rerata menjadi 0
£8 dan ROP sama dengan
nilai safety stock
Sistem akan
Barang yang tersimpan mre]:ng]hltlrmngge:a;a
sudah lebih dari 6 harj | P°neciuaran barang .
dan ada pengeluaran di dalam minggu ter.ak.hlr Valid
mineeu terakhir dan memperbarui nilai
£e rerata dan ROP
barang tersebut

b) Whitebox testing
Pengujian whitebox testing ini akan berfokus kepada
pengujian-pengujian metode yang digunakan dalam
sistem seperti metode First in First Out (FIFO) yang
berfokus pada pengurutan barang ketika masuk dan
prioritas barang keluar berdasarkan tanggal masuk dan
metode Reorder Point (ROP).
1. First In First Out (FIFO)
Dalam proses melakukan pengujian terhadap fungsi
FIFO yang digunakan sistem pengelolaan barang ini,
pengujian dilakukan untuk menguji 2 aspek yaitu :
1) Pengurutan barang masuk
Dalam pengujian ini, bertujuan untuk
memastikan bahwa barang ditambahkan akan
disisipkan kedalam detail barang dengan urutan
yang benar berdasarkan tanggal yang mengikuti
aturan FIFO. Berdasarkan pengujian yang
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dilakukan, terdapat tiga scenario pengujian yang
dilakukan. Sebelum masuk ke pengujian,
disediakan urutan barang awal yang berfungsi
sebagai data awal untuk memastikan bahwa
pengujian memiliki kondisi dasar yang konsisten.
Data awal memiliki 2 barang dengan barang
pertama dengan tanggal 10-10-2023 dan barang
kedua dengan tanggal 20-10-2023. Tabel 4.14
menjelaskan tentang pengujian yang dilakukan.
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Tabel V
Pengujian FIFO In
D Hasil
Data Awal a:ta yang .a51 yang
diterima diharapkan
Menjadi
Barang masuk u:;::rr;a
ditanggal 05-10- Salam
2023
susunan
barang
Urutan Pertama Menjadi
tanggal 10-10- urutan
2023 Barang masuk
. kedua
ditanggal 15-10- dalam
Urutan Kedua 2023 sjs?man
tanggal 20-10- baran
2023 arang
Menjadi
urutan
B.arang masuk terakhir
ditanggal 25-10- dalam
2023
susunan
barang

2) Prioritas barang keluar

Dalam pengujian ini, bertujuan untuk
memastikan bahwa barang yang keluar adalah
barang dengan urutan pertama karena telah
melewati pengurutan barang ketika barang
masuk. Proses pengujian ini adalah proses
testing pengeluaran barang. Sebelum melakukan
testing, dibuat data barang awal terlebih dahulu
yang akan dikeluarkan nantinya. Setelah itu
testing akan berjalan dengan mengeluarkan
barang yang lebih besar daripada total jumlah
barang yang tersimpan. Berdasarkan kasus
tersebut, diharapkan sistem tidak dapat
mengeluarkan barang karena barang yang
tersimpan tidak cukup. Selanjutnya adalah
pengujian barang ketika barang permintaan lebih
kecil daripada jumlah barang yang tersimpan.

TABEL VI
PENGUIJIAN FIFO OUT
Jumlah yang .
Data Awal akan EE::ayir;i
dikeluarkan P
Urutan
pertama Pengeluaran
k
sebanyak 5 50 satuan bgrang
satuan tidak akan
terjadi
Urutan kedua
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sebanyak 10 Urutan
satuan pertama 2
satuan
Urutan ketiga Urutan
sebanyak 8 3 satuan kedua 10
satuan satuan
Urutan
ketiga 8
satuan

Urutan
pertama 10
satuan
5 satuan
Urutan
kedua 8

satuan

Urutan
pertama 5
satuan
Urutan
kedua 8
satuan

10 satuan

Urutan
15 satuan pertama 8

satuan

Pengeluaran
barang
23 satuan terjadi
dengan
tidak tersisa

barang

fifo-in.test.js

Pengujian saat barang masuk
v
v

v

fifo-out.test.js

Pengujian saat barang keluar
v

Test Suites: 2 passed, 2 total

Tests: 9 passed, 9 total
Snapshots: @ total
Time: 1.798 s, estimated 2 s

Gbr. 29 Hasil pengujian whitebox FIFO

Gbr. 29 menunjukkan hasil dari pengujian yang
dijalankan proses FIFO (First in First Out) pada
pengelolaan barang masuk dan keluar. Semua pengujian
menunjukkan status PASS, yang mengartikan bahwa
sistem telah menerapkan metode FIFO dengan baik dan
benar sesuai yang diharapkan.
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2. Reorder Point (ROP)

Dalam proses melakukan pengujian terhadap fungsi
ROP yang digunakan sistem pengelolaan barang ini,
pengujian dilakukan untuk menguji 2 aspek yaitu :

1) Konversi satuan waktu

Sistem menyediakan 3 satuan waktu yaitu
jam, hari dan bulan yang harus dikonversi
menjadi  satuan  hari  sebelum  dihitung
menggunakan fungsi ROP. Proses pengujian ini
dilakukan untuk memastikan bahwa perhitungan
fungsi konversi berjalan sesuai harapan.

terstruktur. Pertama, dilakukan analisis kebutuhan
pengguna untuk menentukan fitur utama sistem, seperti
pencatatan barang masuk dan keluar berdasarkan
urutan waktu. Kedua, dirancang arsitektur sistem yang
terdiri dari frontend, backend, dan basis data. Sistem
ini dirancang dengan fokus pada penerapan metode
FIFO, yaitu dengan memastikan barang yang masuk
terlebih dahulu akan keluar lebih dulu. Pengurutan data
barang berdasarkan tanggal diimplementasikan pada
tingkat basis data menggunakan MongoDB. Backend
dikembangkan menggunakan Node.js untuk mengolah

2) Perhitungan nilai ROP transaksi barang masuk dan keluar sesuai logika FIFO,
Setelah mengonversi satuan waktu menjadi sementara frontend dirancang menggunakan React.js
hari, seluruh nilai yang dibutuhkan untuk untuk memberikan antarmuka yang intuitif bagi
menghitung Reorder Point (ROP) seperti rerata pengguna, seperti fitur pencatatan dan monitoring stok
penjualan harian, safety stock, dan lama waktu barang.
pengantaran, akan diuji untuk memastikan 2. Untuk menentukan batas angka minimal suatu barang,
fungsi ROP menghasilkan nilai yang akurat. metode ROP digunakan dengan memperhitungkan
Pengujian ini adalah proses pengujian fungsi rata-rata penggunaan barang, lead time dan safety
untuk memastikan bahwa perhitungan Reorder stock. Dengan demikian, sistem mampu memberikan
Point (ROP) berjalan dengan baik dan benar peringatan untuk melakukan pemesanan dengan tepat
menggunakan berbagai satuan waktu seperti hari, waktu sebelum stok barang habis sehingga pengelolaan
jam, dan bulan. Nilai yang digunakan untuk stok menjadi lebih optimal
menghitung ROP meliputi rerata penjualan per 3. Hasil pengujian algoritma FIFO dan ROP
hari (rerata), safety stock, dan lama waktu menggunakan berbagai metode pengujian, seperti
pengantaran dalam satuan tertentu. Setiap Blackbox Testing dan Whitebox Testing, menunjukkan
pengujian memverifikasi hasil perhitungan ROP bahwa sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan
berdasarkan konversi yang sesuai untuk setiap spesifikasi yang dirancang. Pengujian membuktikan
satuan waktu. bahwa algoritma FIFO mampu mengelola urutan
barang secara akurat, dan algoritma ROP berhasil
=3 rop. test.js menghitung batas minimum stok barang dengan presisi,
Her)gomfev*si satuan waktu yang dipilih user menjadi hari sehingga mendukung pengelolaan inventaris yang
v efektif dan efisien.
y UCAPAN TERIMA KASIH
v Puji syukur kehadirat dan Allah SWT, yang telah

Menghitung ROP
\4/
\‘l

v

Time: 3.019 s

Gbr. 30 Hasil pengujian whitebox Reorder Point

Gbr. 30 menunjukkan hasil dari pengujian otomatis
yang telah dijalankan untuk mengonversi satuan waktu
dan menghitung Reorder Point (ROP). Semua pengujian
berhasil (status PASS) tanpa adanya kegagalan, yang
menunjukkan bahwa fungsi bekerja sesuai dengan
ekspektasi.
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